



SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Fraud Pentagon yang terdiri dari 
Pressure berupa Financial Targets, Financial Stability, External Pressure, 
Opportunity berupa Nature of Industry, Rationalization berupa Changes in Auditor, 
Capability/Competence berupa Change of Directors, dan Arrogance berupa 
Frequent Number of CEO’s Picture dalam mendeteksi kecurangan laporan 
keuangan pada perusahaan pertambangan tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan bahwa Pressure berupa Financial Targets berpengaruh positif 
terhadap kecurangan laporan keuangan karena perusahaan yang mencapaian target 
keuangan akan menarik banyak investor sehingga memicu manajemen untuk 
melakukan fraud pada laporan keuangan sehingga laba yang dihasilkan terlihat 
bagus walaupun sebenarnya laba dari perusahaan tersebut rendah. Pressure berupa 
External Pressure berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan 
karena perusahaan lebih memilih untuk menerbitkan saham kembali untuk 
memperoleh pendanaan dan saat ini kreditor tidak mempertimbangkan leverage 
perusahaan sehingga tidak mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan 
laporan keuangan. Opportunity berupa Nature of Industry berpengaruh negatif 
terhadap kecurangan laporan keuangan karena perusahaan mempunyai tingkat 
pengawasan dan pengendalian internal yang efektif, sehingga akan semakin kecil 
kecurangan laporan keuangan pada akun-akun tertentu. Rationalization berupa 
Changes in Auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan 
karena perubahan auditor pada suatu perusahaan dapat mengilangkan jejak fraud 
yang dilakukan oleh manajemen sehingga auditor tidak dapat mengetahui 
manipulasi tersebut. Sedangkan Pressure berupa Financial Stability tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena ketika kondisi 
keuangan pada perusahaan tidak baik, manajemen tidak selalu melakukan tindakan 
fraud akan tetapi manajemen dapat menjalankan manajemen risiko yang efektif dan 
efisien lalu juga dapat mengembangkan sumber daya manusia, disamping itu 
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pengawasan dari dewan komisaris akan mengurangi tidakan kecurangan laporan 
keuangan. Capability/Competence berupa Change of Directors tidak berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan karena pergantian direksi tidak selalu 
menunjukkan kecurangan, tetapi bisa karena adanya perbaikan kinerja dengan 
mengganti direksi lama dengan direksi yang baru, pengunduran diri, atau direksi 
sebelumnya telah meninggal dunia. Arrogance berupa Frequent Number of CEO’s 
Picture tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena CEO 
tidak menggunakan laporan tahunan untuk menunjukkan jabatan yang dimiliki, 
akan tetapi foto CEO pada laporan keuangan digunakan untuk membuat masyarakat 
dan pemegang saham dapat melihat kinerja dari pada CEO tersebut. 
 
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini yang pertama yaitu penelitian 
ini hanya menguji tujuh pengukuran variabel independen dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan. Keterbatasan kedua yaitu penelitian ini mengukur 
kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan F-Score Model yang 
dilakukan diberbagai negara tetapi alat ukut ini masih jarang digunakan di 
Indonesia. Keterbatasan selanjutnya yaitu penelitian ini hanya berfokus pada 
perusahaan pertambangan tahun 2015-2017 yang berada di Indonesia sehingga 
hasilnya tidak dapat diimplementasikan pada perusahaan lain. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka saran yang 
diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu menggunakan variabel independen lain 
yang dapat menjelaskan lebih dalam mengenai variabel dependen yang ada. 
Kemudian saran selanjutnya yaitu peneliti disarankan menggunakan metode 
kualitatif dalam metodologi penelitian atau bisa dengan kombinasi antara metode 
kualitatif dan kuantitatif karena banyak elemen fraud yang sulit diukur dengan 
metode kuantitatif seperti elemen Rationalization, Capability, dan Arrogance. 
Saran terakhir pada penelitian ini yaitu memperluas sampel menjadi seluruh 
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perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun yang lebih lama 
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